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RINGKASAN 

 

Makanan pendamping adalah makanan selain ASI dan susu formula yang dapat berwujud cair, 

semi-cair, dan padat. Alergi terhadap makanan adalah respon imun spesifik terhadap paparan 

dari makanan yang berdampak buruk pada kesehatan. Mekanisme umum terjadinya alergi 

terhadap makanan adalah kerusakan/gangguan toleransi sistem imun tubuh yaitu 

immunoglobulin E. Sebanyak ± 11% orang berusia 18 tahun ke atas (lebih dari 26 juta orang 

dewasa memiliki alergi terhadap makanan). Satu dari tiga belas anak-anak memiliki alergi 

terhadap makanan. Sebanyak 5,6 juta anak-anak (±8%) memiliki alergi terhadap makanan. 

Waktu pengenalan makanan padat yang tepat dapat mencegah terjadinya alergi. Early 

introduction of solid food adalah pengenalan makanan padat kurang dari 4 bulan (<17 minggu). 

Pengenalan makanan padat pada usia 3-6 bulan mungkin dapat mengurangi risiko alergi. 

Tujuan dari review ini yaitu untuk mengetahui hubungan early feeding terhadap kejadian alergi 

pada term infant dan preterm infant. Metode yang digunakan adalah literatur review. Data dan 

informasi yang diperoleh dari berbagai pustaka yang sudah memenuhi kriteria inklusi dan 

eksklusi. Pengenalan makanan lebih awal (early feeding) secara keseluruhan tidak 

berhubungan dengan kejadian food allergy pada term infant meskipun terdapat kesimpulan 

yang bertentangan dari beberapa penelitian yang telah dilakukan. Early feeding tidak 

berhubungan dengan kejadian alergi terhadap telur pada term infant. Pengenalan gluten lebih 

awal dengan dosis tinggi dapat mereduksi kejadian celiac disease. Pengenalan makanan lebih 

awal (early feeding) pada bayi cukup usia dan bayi prematur dipengaruhi oleh jenis makanan 

yang dikenalkan. Pengenalan makanan lebih awal tidak berdampak pada alergi telur dan peanut 

allergy pada bayi cukup usia serta alergi makanan pada bayi prematur. Pengenalan gluten 

dengan dosis tinggi dapat mereduksi kejadian celiac disease. 
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SUMMARY 

 

Complementary foods are foods other than breast milk and formula milk which can be in liquid, 

semi-liquid, and solid forms. Food allergy is a specific immune response to exposure to food 

that has a negative impact on health. The general mechanism of food allergy is impaired 

tolerance of the body's immune system (IgE). As many as ± 11% of people aged 18 years and 

over (more than 26 million adults have a food allergy. One in thirteen children have a food 

allergy. A total of 5.6 million children (± 8%) have an allergy to food. The correct timing of 

solid food introduction can prevent allergies. Early introduction of solid food is the introduction 

of solid food at less than 4 months (<17 weeks). Early feeding may reduce the risk of allergy. 

Purpose of the review is to determine the relationship of early feeding to the incidence of 

allergies in term infant and preterm infant. The method used is literature review. Data and 

information obtained from various libraries that have met the inclusion and exclusion criteria. 

Early introduction of food in term infants and premature infants is influenced by the type of 

food introduced. Early introduction of food had no effect on egg and peanut allergy in term 

infants and food allergy in premature infants. The introduction of high doses of gluten can 

reduce the incidence of celiac disease. 
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SINGKATAN 

AD   Atopik Dermatitis 

ASI   Air Susu Ibu 

BMI   Body Mass Index 

CA   Corrected Age 

CD   Celiac Disease 

CD4   Cluster of Differentiation 4 

CDC   Centers for Disease Control and Prevention 

DAG   Digliceride 

DBPCFC  Double Blind, Placebo-Controlled Food Challenge 

EoE   Eosinophilic Oesophagitis 

FA   Food Allergy   

FcεR1   Fragment, crystallizable epsilon region R1 

FPE   Food Protein Enteropathy 

FPIES   Food Protein-Induced Enterocolitis Syndrome 

FPIP   Food Protein-Induced Proctocolitis 

GEFs   Guanine Nucleotide Exchange Factor  

GRB2   Growth Factor Receptor Bound Protein 2 

HDM   House-Dust Mites 

HLA-DQ2  Human Leukocyte Antigen 

HPS  High Pressure Streaming 

IFN   Interferon  

IgE   Immunoglobulin E 

IL   Interleukin 

IP3   Inositol 1,4,5-Triphosphate 

KI  Kelompok Intervensi 

KK   Kelompok Kontrol  

MHC-II  Major Histocompatibility Complex class II 

mo   Month 

MP   Moderate Preterm   

NEC   Necrotizing Enterocolitis 

NS   Non Signifikan  

OAS   Oral Allergy Syndrome 

PA   Peanut Allergy 
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PAF   Platelet-Activation Factor 

PFS   Pollen Food Syndrome 

PGE2   Prostaglandin E2 

PI   Preterm Infant  

PI3K   Phosphatidyl Inositol-3 Kinase 

PLC   Phospholipase C 

PT   Post Term 

S    Signifikan 

SF   Solid Food 

SLP-76  Lymphocyte Cytosolic Protein 

SNPs   Single Nucleotide Polymorphisms 

Sos   Son of Sevenless 

STAT 6  Signal Transducer and Activator of Transcription 6 

SYK   Spleen Tyrosin Kinase 

TI   Term Infant   

TM   Tropomiosin 

UK   United Kingdom  

VPB   Very Preterm Birth   

WHO   World Health Organization 

wk   Week 
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